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Sehubungan dengan penggunaan teknologi
dalam proses penyusunan (tugas akhir), saya menyatakan bahwa:

1 Mahmw)mnwmmmmm?-
bahasa, penyusunan, ringkasan, atau bantuan teknis, dan tidak
menggantikan peran saya sebagai penulis utama.

2. Saya bertanggung jawab penuh atas scluruh isi skripsi dan memastikan
kebenaran, keaslian, serta kepatuhan pada etika akademik.

3 SayaudakmgglmkmAlmmkkecmmahdemnk.mﬁmemm
skripsi sepenuhnya, membuat data palsu, atau memalsukan si

4. Jﬂmdlpeﬂuhnmkebuakmhmguyahemdnmjem.

Al dalam penyusunan skripsi.
Apabila di kemudian hari terbukti terdapat pelanggaran terhadap
akademik dan/atau ketentuan yang berlaku, maka saya bersedia menerima
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Panduan Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan disertasi
ini berpedoman pada ketentuan yang telah ditetapkan melalui Surat Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, yaitu Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987.

Di bawah ini disajikan daftar huruf Arab beserta padanannya dalam sistem
Transliterasi Arab-Latin.

A. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
J Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta A Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
< ta h bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
D Ra r Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
B: Syin sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
i de (dengan titik di
o D d ( bgwah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
i i Z zet (dengan titik di
bawah)
& "ain : koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge
s Fa f ef
a Qaf q Ki
g Kaf k ka
J Lam I el
2 Mim m em
o Nun n en
B Wau W we
) Ha h ha
e Hamzah ‘ apostrof
¢ Ya y ye




Apabila Hamzah (<) terletak di awal kata, penulisannya mengikuti vokal
yang menyertainya tanpa penambahan tanda khusus. Namun, jika Hamzah (<)
berada di tengah atau akhir kata, maka penulisannya dilambangkan dengan tanda

apostrof ().

B. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, sebagaimana vokal dalam bahasa Indonesia,
terbagi menjadi dua jenis, yaitu vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap
(diftong).

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab dilambangkan dengan tanda atau

harakat, dan Transliterasi Arab-Latin-nya adalah sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
z Fathah a a
. Kasrah i i
& Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab dibentuk dari gabungan harakat dan
huruf, sehingga transliterasinya pun diwujudkan dalam bentuk gabungan
huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan ya ai adanu
) Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- K kataba
- Jes faala
- i sula
- X kaifa

Jds haula
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C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliteranya berupa huruf dab tanda sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
TR Fathah dan alif atau a adan garis di atas
ya
. Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
.5 Dammah dan wau i u dan garis di atas

Contoh:
- Ja qala
- A rama
- U8 qila

- & J}jgs yaqﬁlu

D. Ta’Marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta'marbutah hidup, yakni ta'marbutah yang mendapat harakat fathah,

kasrah, atau dammah, ditransliterasikan dengan huruf 't".

2. Ta'marbutah mati, yakni ta'marbutah yang mendapat harakat sukun,

ditransliterasikan dengan huruf "h".

3. Apabila kata yang berakhiran ta'marbutah diikuti oleh kata sandang al dan

kedua Kkata tersebut dibaca terpisah, maka ta'marbutah itu
ditransliterasikan dengan "h"

Contoh:

- JWY 455 raudah al-atflraudahtul atfal

s __0° o ° _ _
- &gl cu.w\ al-madmahal- munawwarah/al- madinatul munawwarah
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_5sdb talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan pengulangan
huruf yang mendapat tanda tasydid tersebuit.

Contoh:

- 0% nazah
- 50 alkbirr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan duruf,
yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah: ditransliterasikan sesuai
bunyinya, yaitu huruf "I" diganti dengan huruf yang langsung mengikuti

kata sandang tersebut.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah: ditransliterasikan sesuai aturan

yang telah ditetapkan.

Baik yang diikuti huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda hubung.

Contoh:

- 2= ar-rajulu

- Viﬁ\ al-galamu

- A& asy-syamsu
- A akall

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Ketentuan ini hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah atau akhir kata. Adapun hamzah
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yang terletak di awal kata tidak diberi tanda khusus, karena dalam tulisan

Arab dilambangkan dengan alif.

Contoh:

- M6 ta’khu

- #,%  syalun
SISl an-nau’u
-0 inna

Penulisan Kata
Pada dasarnya, setiap kata baik fi'il, isim, maupun huruf ditulis secara
terpisah. Namun, kata-kata yang dalam tulisan Arab lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena terdapat huruf atau harakat yang dilesapkan, maka

penulisannya pun dirangkaikan dengan kata yang mengikutinya.

Contoh:
- G s A ) Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqi/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
SRR - (S Bismillahi majrehd wa mursaha

Huruf Kapital

Meskipun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital,
transliterasi ini tetap menggunakannya sesuai dengan kaidah Ejaan yang
Disempurnakan (EYD). Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri dan huruf awal kalimat. Apabila nama diri didahului oleh kata
sandang, huruf kapital tetap ditulis pada huruf awal nama diri tersebut, bukan

pada kata sandangnya.

Contoh:



- GeW s 4 iidl Alhamdu filahi rabbi al-alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- u&’;j\ (v-«-’-)\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf kapital untuk lafal Allah hanya berlaku jika tulisan
Arabnya memang lengkap. Apabila tulisan tersebut digabungkan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dilesapkan, huruf kapital tidak

digunakan.

Contoh:
- ) %548 A Allaghu gaftrun rahim
- W&V e Lilahi alamru janTan/Lillahil-amru janian

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasinan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.



MOTO DAN PERSEMBAHAN

MOTO

“Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap kepadanya. Maka
berlomba-lombalah kamu dalam berbuat kebajikan. Di mana saja kamu berada
pasti Allah akan mengumpulkan kamu semuanya. Sungguh, Allah Mahakuasa

atas segala sesuatu.”
(QS. Al-Bagarah 2: Ayat 148)

PERSEMBAHAN

Dengan mengucapkan puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas segala rahmat,

nikmat, dan karunia-Nya, penulis mempersembahkan skripsi ini sebagai ungkapan
rasa syukur dan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah memberikan doa,
dukungan, bimbingan, serta bantuan selama proses penyusunan skripsi ini,
khususnya kepada:

1.

Allah Swt., Dzat Yang Maha Memiliki segala yang ada di langit dan di
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tempat penulis menimba ilmu, memperoleh pengalaman, serta bertumbuh
selama masa perkuliahan.

Ibuku tercinta, Ibu Siti Maryam, yang meskipun hanya menempuh
pendidikan dasar, telah mengajarkan arti ketulusan, kesabaran, dan kasih
sayang melalui setiap doa serta pengorbanannya. Terima kasih atas
perhatian, dukungan, dan cinta yang tak pernah putus. Terima kasih telah
menjadi tempat berbagi cerita, sumber kekuatan, dan sosok yang selalu
menguatkan penulis dalam setiap langkah kehidupan.

Ayahku tercinta, Bapak Wahyudi. Meskipun beliau tidak pernah merasakan
bangku pendidikan tinggi, beliau senantiasa berjuang dan mengusahakan
pendidikan terbaik bagi anak-anaknya. Keteguhan, pengorbanan, dukungan,
dan doa beliau telah mengantarkan penulis hingga mampu mewujudkan
salah satu impian terbesar dalam hidup.

Saudara kandungku satu-satunya, Dwi Susanto, yang menjadi role model
penulis. Terima kasih atas dukungan, arahan, keteladanan, serta berbagai
pelajaran hidup yang telah diberikan sehingga penulis dapat terus
bertumbuh menjadi pribadi yang lebih dewasa, mandiri, dan bertanggung
jawab. Kepada Kakak Iparku, Kuwat Listyowati, dan keponakanku,
Nadhira Mahdiya Ramadhani, penulis juga menyampaikan rasa terima
kasih atas doa, dukungan, dan semangat yang senantiasa mengiringi setiap
langkah penulis.
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ABSTRAK

Nasikha, Aisyah llma. 2026. Makna Sosial dan Islami Tradisi Syawalan Megono
di Desa Linggoasri, Kecamatan Kajen, Kabupaten Pekalongan. Skripsi Prodi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Mohammad
Syaifuddin, M.Pd.

Kata Kunci: Tradisi Syawalan Megono, Makna Sosial, Makna Islami,
Etnografi.

Tradisi Syawalan Megono merupakan salah satu tradisi masyarakat
Kabupaten Pekalongan yang dilaksanakan di Desa Linggoasri, Kecamatan Kajen.
Tradisi ini menjadi bagian warisan budaya lokal yang mengandung nilai sosial dan
Islami yang diwariskan antargenerasi. Namun, di tengah modernisasi, terjadi
pergeseran pemaknaan tradisi yang cenderung dipandang sekadar kegiatan
seremonial tahunan. Selain itu, perubahan konsep pelaksanaan dari “Syawalan
Gunungan Megono” menjadi “Harmony Syawalan Megono” menghadirkan
dinamika baru yang menarik untuk dikaji. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
pelaksanaan Tradisi Syawalan Megono, menganalisis makna sosial, serta mengkayji
makna Islami di dalamnya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif jenis
etnografi, dengan sumber data primer dan sekunder. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan informan dari Dinas Pariwisata,
Pemuda, dan Olahraga Kabupaten, perangkat desa, tokoh adat, tokoh agama, panitia
pelaksana, masyarakat, dan generasi muda Desa Linggoasri. Keabsahan data diuji
melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu, sedangkan analisis data dilakukan
melalui kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Hasil penrelitian menunjukkan bahwa: (1) pelaksanaan tradisi melalui tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang melibatkan pemerintah desa, panitia,
dan masyarakat secara gotong royong; (2) tradisi mengandung makna sosial berupa
gotong royong, partisipasi sosial, identitas budaya, dan nilai ekonomi sosial; serta
(3) tradisi mengandung makna Islami berupa rasa syukur, doa dan tawakal,
sedekah, silaturahmi, dan toleransi antarumat beragama. Perubahan menjadi
“Harmony Syawalan Megono” tidak menghilangkan esensi tradisi melainkan
memperkuat Kketertiban, pemerataan pembagian megono, dan keharmonisan
masyarakat. Dengan demikian, tradisi ini berfungsi sebagai warisan budaya
sekaligus media internalisasi nilai sosial dan Islami yang relevan dalam kehidupan
bermasyarakat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
pemerintah, masyarakat, dan lembaga pendidikan dalam upaya pelestarian Tradisi
Syawalan Megono serta berkontribusi terhadap penguatan pendidikan karakter
Islam yang kontekstual berbasis budaya lokal.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia dikenal sebagai negara multikultural yang kaya akan
warisan budaya dan tradisi lokal yang terus hidup di tengah masyarakat.
Tradisi lokal tidak hanya menjadi penanda identitas budaya, tetapi juga
menjadi wadah ekspresi nilai-nilai sosial dan spiritual yang diwariskan dari
generasi ke generasi (Sari et al., 2022:77). Tradisi sebagai bagian dari budaya
daerah merupakan fondasi utama terbentuknya kebudayaan nasional yang
harus memenuhi tiga syarat, yaitu hasil karya warga Indonesia, mengandung
ciri khas Indonesia, dan menjadi kebanggaan bersama. Dengan demikian,
tradisi lokal berperan penting dalam memperkuat identitas kebudayaan
nasional Indonesia (Rohiman Notowida, 1996:54).

Salah satu bentuk kekayaan budaya yang masih dilestarikan adalah
Tradisi Syawalan Megono di Desa Linggoasri, Kecamatan Kajen, Kabupaten
Pekalongan. Tradisi ini diselenggarakan oleh Pemerintah Kabupaten
Pekalongan dalam rangka syawalan atau hari ketujuh setelah Idul Fitri, dan
menjadi momen sakral sekaligus meriah bagi masyarakat setempat. Lebih
dari sekadar tontonan budaya, Tradisi Syawalan Megono sarat akan makna
sosial dan islami. Gunungan yang tersusun dari megono, nasi, hasil bumi, dan
bahan lokal lainnya menjadi simbol kebersamaan antarwarga, mempererat

tali silaturahmi serta wujud rasa syukur kepada Tuhan. Nilai-nilai ini



tercermin dalam semangat gotong royong, toleransi, serta penghormatan
terhadap alam dan sesama manusia.

Tradisi ini merupakan warisan budaya tak benda yang telah diadaptasi
secara kontekstual ke dalam kehidupan masyarakat Islam setempat tanpa
menghilangkan akar keislamannya. Dalam perspektif teori fungsionalisme
struktural, melihat masyarakat sebagai suatu sistem yang terdiri dari elemen-
elemen yang saling terhubung, tradisi semacam ini memainkan peran krusial
dalam mempertahankan stabilitas dan keteraturan sosial. Fungsionalisme,
sebagaimana dijelaskan oleh Emile Durkheim, menekankan bahwa elemen-
elemen seperti norma, adat, tradisi, dan institusi memiliki fungsi tertentu
dalam menopang keberlangsungan masyarakat secara keseluruhan (Sitorus,
202252).

Dalam konteks masyarakat majemuk seperti Linggoasri, Tradisi
Syawalan Megono tidak hanya menjadi simbol budaya, tetapi juga berfungsi
sebagai sarana integrasi sosial dan penguat solidaritas kolektif antarwarga.
Selain itu, nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi ini mencerminkan
semangat moderasi beragama (wasathiyah), yang mendorong umat Islam
untuk bersikap seimbang, toleran, dan menghargai keberagaman dalam
praktik keagamaan. Dengan demikian, pelaksanaan Tradisi Syawalan
Megono tidak hanya merepresentasikan identitas budaya lokal, tetapi juga
merefleksikan keterpaduan nilai-nilai sosial, religius, dan komitmen terhadap
harmoni antarumat di tengah keberagaman masyarakat (Jamaluddin,

2022:10). Menurut Kiai Achmad Sidig kearifan lokal dapat membentuk Islam



Indonesia yang lebih tertib dalam beribadah, toleran, dan setia pada kesatuan
bangsa tanpa mengurangi kesetiaan pada universalitas Islam (M. Imdadun
Rahmat, 2018:110). Kondisi tersebut juga tercermin dalam kehidupan
masyarakat Desa Linggoasri yang dikenal sebagai desa Moderasi Beragama
(Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Tengah, 2023).

Namun, di tengah perkembangan zaman dan gencarnya modernisasi,
fenomena lunturnya pemaknaan terhadap simbol-simbol tradisional menjadi
persoalan penting (Pranoto, 2022:1). Generasi muda saat ini mulai melihat
tradisi ini hanya sebagai tontonan tahunan, bukan lagi sebagai bagian dari
identitas budaya dan religius mereka. Akibatnya, gejala keterasingan generasi
terhadap kearifan lokal mulai tampak mereka hadir sebagai penonton, bukan
pelaku tradisi. Bila hal ini terus dibiarkan, maka tradisi ini berisiko
mengalami  pemiskinan makna, sekadar menjadi atraksi wisata tanpa
pemahaman sosial dan religius yang menyertainya.

Fenomena ini tentu berdampak luas bukan hanya pada
keberlangsungan tradisi itu sendiri, tetapi juga terhadap keberlanjutan
pendidikan karakter keislaman yang kontekstual dan membumi. Jika
masyarakat gagal memahami nilai-nilai sosial dan islami di balik Tradisi
Syawalan Megono, maka akan terjadi kekosongan makna dalam praktik
budaya keislaman di ruang publik. Menurut Clifford Geertz, budaya adalah
sistem makna yang diwariskan, sehingga apabila warisan tersebut tidak
dimaknai ulang secara berkelanjutan, maka akan terjadi krisis pemaknaan

budaya yang berdampak pada dekulturasi (Fauziah, 2021:1). Ini berpotensi



memperlemah identitas islami masyarakat dan mereduksi pendidikan agama
Islam dari dimensi praksisnya ditengah kehidupan sosial.

Terdapat dua fokus utama dalam penelitian ini, yaitu makna sosial dan
islami dari Tradisi Syawalan Megono. Dimensi sosial akan ditinjau melalui
nilai-nilai seperti gotong royong, partisipasi sosial, identitas sosial budaya,
dan nilai ekonomi sosial, sedangkan dimensi islami akan dianalisis dari nilai
syukur, doa dan tawakal, sedekah, silaturami, serta toleransi. Mencari makna
sosial dan islami dari sebuah tradisi bukan sekadar upaya memahami masa
lalu, tetapi juga merupakan langkah penting dalam memperkuat kohesi sosial,
melestarikan nilai-nilai luhur, serta memberikan pedoman moral dan spiritual
bagi masyarakat. Dengan memahami artinya, tradisi semacam ini dapat
berperan sebagai sarana internalisasi nilai-nilai Islam yang kontekstual dan
membumi, sekaligus menjadi medium pewarisan nilai antar generasi yang
memperkuat identitas kolektif dan arah perilaku masyarakat sesuai prinsip
kemanusiaan dan keagamaan (Amalia Amanda Puteri, Qoni Hana Yama
Nawangsih, 2024:35).

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena dapat memberikan
kontribusi terhadap khazanah Pendidikan Agama Islam melalui pendekatan
etnografi. Dengan meneliti makna sosial dan islami dari Tradisi Syawalan
Megono, kita dapat melihat bahwa pendidikan keagamaan tidak hanya
berlangsung di ruang kelas, tetapi juga melalui tradisi masyarakat yang sarat
akan nilai-nilai sosial, moral, dan spiritual. Dalam konteks ini, penelitian dapat

membantu merumuskan pendekatan pendidikan yang lebih kontekstual dan



1.2

berbasis kearifan lokal, sekaligus mendorong pelestarian budaya yang sesuai
dengan nilai-nilai Islam (Jauhari & Ripki, 2025:2).

Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan menganalisis makna sosial
dan islami dari Tradisi Syawalan Megono di Desa Linggoasri, sekaligus
menunjukkan relevansi tradisi tersebut dalam membentuk karakter keislaman
masyarakat. Dalam pendidikan Islam, kearifan tradisi berfungsi sebagai pilar
nilai yang mampu menjembatani kesenjangan antara warisan budaya masa lalu
dan tantangan globalisasi modern (Mohammad Ridwan, 2023:337). Oleh
karena itu, penelitian ini berjudul: “MAKNA SOSIAL DAN ISLAMI
TRADISI SYAWALAN MEGONO DI DESA LINGGOASRI

KECAMATAN KAJEN KABUPATEN PEKALONGAN”.

Identifikasi Masalah
1. Terjadinya pergeseran makna Tradisi Syawalan Megono
Di tengah arus modernisasi dan perubahan pola pikir masyarakat,
khususnya generasi muda Tradisi Syawalan Megono cenderung dipandang
hanya sebagai tontonan budaya tahunan, bukan sebagai bagian dari
identitas budaya dan religius masyarakat. Hal ini menunjukkan kurangnya
pemahaman terhadap makna mendalam yang terkandung dalam tradisi
tersebut, baik dari segi sosial seperti gotong royong, partisipasi sosial,
identitas  sosial budaya, dan nilai ekonomi sosial, maupun dari segi
keislaman seperti nilai syukur, doa dan tawakal, sedekah, silaturami, serta

toleransi.



2. Menurunnya keterlibatan aktif masyarakat dalam pelaksanaan Tradisi
Syawalan Megono
Dalam pelaksanan tradisi setiap tahunnya, partisipasi masyarakat
mengalami fluktuasi, baik dari segi keterlibatan peserta maupun jumlah
pengunjung Yyang hadir. Kondisi ini berpotensi melemahkan nilai-nilai
luhur yang selama ini diwariskan secara turun-temurun dalam Tradisi
Syawalan Megono.
3. Belum adanya kajian ilmiah yang komprehensif tentang Tradisi Syawalan
Megono
Tradisi Syawalan Megono belum banyak dikaji secara ilmiah,
khususnya dalam perspektif pendidikan agama Islam yang menekankan
internalisasi nilai-nilai keislaman yang kontekstual dan membumi. Oleh
karena itu, diperlukan kajian mendalam agar tradisi ini tidak hanya
dilestarikan sebagai warisan budaya, tetapi juga dimanfaatkan sebagai
media pendidikan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Islam dan praktik
sosial masyarakat lokal.
4. Adanya Dinamika Perubahan Konsep Pelaksanaan Tradisi
Tradisi yang sebelumnya dikenal dengan “Syawalan Gunungan
Megono” mengalami perubahan menjadi “Harmony Syawalan Megono di
Linggoasri” dengan pelaksanaan makan bersama 10.000 bungkus sego
megono tanpa prosesi arak-arakan gunungan seperti tahun-tahun
sebelumnya. Perubahan konsep tersebut menimbulkan dinamika dalam

simbolisme ritual, pola interaksi sosial masyarakat, serta implementasi
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1.4

nilai- nilai Islami seperti sedekah dan ketertiban di lapangan. Kondisi ini
memunculkan  pertanyaan mengenai  apakah perubahan  format
pelaksanaan tersebut memperkuat atau justru mengaburkan esensi nilai

sosial dan islami dalam tradisi Syawalan Megono di Linggoasri.

Pembatasan Masalah

a. Penelitian dibatasi pada Tradisi Syawalan Megono di Desa Linggoasri dan
tidak membahas keseluruhan budaya masyarakat desa.

b. Kajian difokuskan pada makna sosial dan makna Islami yang terkandung
dalam Tradisi Syawalan Megono, meliputi nilai gotong royong, partisipasi
sosial, identitas sosial budaya, nilai ekonomi sosial, syukur, doa dan
tawakal, sedekah, silaturahmi, serta toleransi.

c. Penelitian tidak mengulas secara mendalam sejarah perkembangan Tradisi
Syawalan Megono maupun perbandingannya dengan tradisi serupa di
daerah lain.

d. Penelitian tidak mengkaji aspek hukum Islam terhadap Tradisi Syawalan
Megono, tetapi berfokus pada pemaknaan masyarakat terhadap nilai-nilai

yang terkandung di dalamnya.

Rumusan Masalah

Peneliti mengembangkan tantangan penelitian berikut berdasarkan

latar belakang yang dijelaskan sebelumnya:
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1.6

Bagaimana pelaksanaan tradisi Syawalan Megono di Desa Linggoasri,
Kecamatan Kajen, Kabupaten Pekalongan?

Apa makna sosial yang terkandung dalam tradisi Syawalan Megono di
Desa Linggoasri bagi masyarakat?

Apa makna islami yang terkandung dalam tradisi Syawalan Megono di

Desa Linggoasri bagi masyarakat?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian masalah di atas, peneliti berharap dapat mencapai

tujuan sebagai berikut:

1.

Untuk mendeskripsikan pelaksanaan tradisi Syawalan Megono di Desa
Linggoasri, Kecamatan Kajen, Kabupaten Pekalongan.

Untuk menganalisis makna sosial yang terkandung dalam tradisi Syawalan
Megono di Desa Linggoasri bagi masyarakat.

Untuk mengkaji makna islami yang terkandung dalam tradisi Syawalan

Megono di Desa Linggoasri bagi masyarakat.

Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meningkatkan  pengetahuan tentang Pendidikan Agama Islam,
khususnya yang berkaitan dengan mempelajari nilai-nilai sosial dan

islami dalam konteks budaya lokal. Hasil penelitian ini dapat



memberikan kontribusi terhadap pendekatan interdisipliner dalam studi
keagamaan, dengan memadukan perspektif antropologi budaya dan
sosiologi agama untuk memahami bagaimana tradisi dapat menjadi
media pendidikan karakter. Penelitian ini juga diharapkan dapat
menambah literatur yang membahas pentingnya pelestarian budaya
sebagai salah satu sarana dalam internalisasi nilai-nilai Islam yang

kontekstual dan membumi.

1.6.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat menjadi sarana refleksi bagi masyarakat
Desa Linggoasri untuk lebin memahami bahwa Tradisi Syawalan
Megono bukan sekadar kegiatan seremonial tahunan, melainkan
mengandung pesan sosial dan spiritual yang penting. Melalui
penelitian ini, diharapkan kesadaran masyarakat terhadap nilai-nilai
luhur yang terkandung dalam tradisi lokal semakin meningkat,
sehingga mendorong upaya pelestarian dan pewarisan budaya kepada
generasi muda.
b. Bagi Dunia Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pendidik,
khususnya guru Pendidikan Agama Islam, sebagai bahan ajar atau
referensi dalam menyampaikan materi tentang nilai-nilai sosial dan

keagamaan yang bersumber dari kearifan lokal. Hal ini diharapkan
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dapat membantu proses pendidikan karakter peserta didik secara
kontekstual, sehingga nilai-nilai keislaman tidak hanya diajarkan
secara tekstual di ruang kelas, tetapi juga melalui pendekatan budaya
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa.
. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi awal bagi peneliti
lain yang tertarik mengkaji hubungan antara tradisi lokal, pendidikan
karakter, dan moderasi beragama. Dengan fokus pada konteks lokal
Desa Linggoasri, penelitian ini dapat membuka peluang untuk studi
komparatif dengan tradisi serupa di daerah lain, atau memperdalam

kajian nilai-nilai dalam perspektif Islam dan budaya secara lebin luas.
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BAB V
PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Tradisi

Syawalan Megono di Desa Linggoasri, Kecamatan Kajen, Kabupaten

Pekalongan, serta analisis data yang diperoleh melalui observasi, wawancara,

dan dokumentasi, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

1. Tradisi Syawalan Megono di Desa Linggoasri dilaksanakan melalui tiga
tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap perencanaan
dilakukan melalui koordinasi dan musyawarah antara Dinporapar,
pemerintah desa, panitia penyelenggara, tokoh masyarakat, tokoh agama,
serta pihak-pihak terkait untuk mempersiapkan rangkaian kegiatan. Tahap
pelaksanaan diwujudkan melalui berbagai kegiatan yang telah disepakati
bersama dalam rangkaian Tradisi Syawalan Megono. Adapun tahap
evaluasi dilakukan untuk meninjau pelaksanaan kegiatan, mengidentifikasi
kendala yang muncul, serta menjadi bahan perbaikan dalam
penyelenggaraan tradisi pada tahun berikutnya.

2. Makna sosial yang terkandung dalam Tradisi Syawalan Megono meliputi
nilai gotong royong, partisipasi sosial, identitas sosial budaya, dan nilai
ekonomi sosial. Nilai gotong royong terlihat dari kerja sama masyarakat
dalam mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan tradisi. Partisipasi sosial

tercermin dari keterlibatan berbagai unsur masyarakat dalam setiap
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rangkaian kegiatan. ldentitas sosial budaya tampak pada upaya masyarakat
dalam menjaga dan melestarikan tradisi sebagai warisan budaya lokal.
Selain itu, tradisi ini juga memiliki nilai ekonomi sosial yang ditunjukkan
melalui meningkatnya aktivitas ekonomi masyarakat selama pelaksanaan
kegiatan.

3. Makna Islami yang terkandung dalam Tradisi Syawalan Megono meliputi
nilai syukur, doa dan tawakal, sedekah, silaturahmi, dan toleransi. Nilai
syukur diwujudkan melalui ungkapan rasa terima kasih kepada Allah Swit.
atas nikmat dan rezeki yang diberikan. Nilai doa dan tawakal tercermin
dalam pelaksanaan doa bersama sebagai bentuk permohonan keberkahan
kepada Allah Swt. Nilai sedekah terlihat dari pembagian makanan kepada
masyarakat. Nilai silaturahmi tampak melalui terjalinnya hubungan yang
harmonis dan persaudaraan antarmasyarakat. Sementara itu, nilai toleransi
tercermin dari sikap saling menghormati dan kerja sama antarwarga yang

memiliki latar belakang agama yang berbeda dalam pelaksanaan tradisi.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Tradisi Syawalan Megono di
Desa Linggoasri, Kecamatan Kajen, Kabupaten Pekalongan, terdapat beberapa
saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam upaya
pelestarian tradisi serta pengembangan penelitian di masa mendatang. Adapun
saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut.

1. Bagi Masyarakat Desa Linggoasri dan Tokoh Masyarakat
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Masyarakat Desa Linggoasri dan tokoh masyarakat diharapkan terus
mempertahankan Tradisi Syawalan Megono sebagai warisan budaya lokal
yang mengandung nilai  sosial dan nilai Islami. Selain menjaga
keberlangsungan pelaksanaannya, masyarakat juga perlu melakukan upaya
pewarisan nilai kepada generasi muda melalui keterlibatan aktif dalam
setiap rangkaian kegiatan tradisi. Hal ini penting agar generasi muda tidak
hanya mengetahui bentuk kegiatannya, tetapi juga memahami makna
gotong royong, silaturahmi, toleransi, dan rasa syukur yang terkandung di
dalamnya.

Bagi Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Pekalongan

Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten
Pekalongan diharapkan dapat terus memberikan dukungan terhadap
pelaksanaan Tradisi Syawalan Megono sebagai salah satu potensi budaya
dan wisata daerah. Dukungan tersebut dapat dilakukan melalui
pendokumentasian yang lebih sistematis, publikasi budaya berbasis media
digital, serta pembinaan terhadap masyarakat dalam pengelolaan kegiatan
budaya. Dengan demikian, Tradisi Syawalan Megono tidak hanya berfungsi
sebagai kegiatan seremonial tahunan, tetapi juga menjadi sarana pelestarian
budaya lokal yang dapat dikenal oleh masyarakat yang lebih luas.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih berfokus pada pelaksanaan tradisi serta makna

sosial dan makna Islami yang terkandung dalam Tradisi Syawalan Megono.

Oleh karena itu, peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian pada
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aspek yang belum dibahas secara mendalam, seperti peran generasi muda
dalam pelestarian tradisi, kontribusi tradisi terhadap pengembangan wisata
budaya, atau proses transformasi tradisi di tengah perkembangan teknologi
dan modernisasi masyarakat. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat
menggunakan pendekatan etnografi atau studi fenomenologi untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengalaman,
pandangan, dan keterlibatan masyarakat dalam mempertahankan Tradisi

Syawalan Megono.
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